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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji bor tanah, dijumpai lapisan menunjukkan tanah di lokasi 

rencana proyek crossing jalan tol merupakan tanah clayshale (lempung 

berserpih) hingga kedalaman 12 meter. Penentuan parameter tanah diperoleh 

berdasarkan korelasi empiris dan tingkat pelapukan clay shale yang 

berpengaruh terhadap besarnya kuat geser tanah. Lapisan clay shale yang 

semakin terekspos lingkungan (lapisan teratas) memiliki tingkat pelapukan 

yang tinggi sehingga lapisan tersebut lapuk menjadi lapisan lempung lunak 

dengan nilai kuat geser yang menurun dan dapat menjadi bidang perlemahan 

pada tanah.  

2. Instrumentasi inklinometer dipasang pada 4 titik sepanjang 30.5 m s.d 31.5 m 

di dalam boredpile untuk melihat pengaruh tanah timbunan pada tiang pondasi 

bor abutment dan 4 titik di tanah timbunan oprit abutmen jembatan pada elevasi 

berm pertama. Dari hasil pergerakan lateral terukur sepanjang tiang, besarnya 

gaya dalam yang bekerja pada borpile dapat diperhitungkan.  

3. Analisis balik dilakukan untuk memperoleh nilai parameter desain yang akan 

digunakan di dalam analisis perilaku pondasi tiang, yaitu dengan menggunakan 

metode elemen hingga program komputer PLAXIS 2D. Parameter desain tanah 

harus menghasilkan output yang menyerupai besarnya defleksi pergerakan 

tanah, defleksi pergerakan tiang bor dan gaya-gaya dalam yang terjadi pada 

tiang bor sesuai dengan hasil monitoring inklinometer. 

4. Analisis perilaku pondasi tiang bor abutmen jembatan pada masa konstruksi, 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program computer PLAXIS 3D. 

Parameter desain tanah diambil dari hasil analisis balik yang telah dilakukan 

pada program komputer PLAXIS 2D. Hasil analisis perilaku pondasi tiang bor 
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abutmen jembatan pada masa konstruksi adalah Output Shading deformasi 

tanah pemodelan 3 dimensi, defleksi tiang bor, gaya geser tiang bor dan momen 

lentur tiang bor. Besarnya defleksi dan gaya dalam tiang hasil pembacaan 

inklinometer digunakan sebagai alat verifikasi hasil analisis perilaku pondasi 

tiang bor. Besarnya defleksi maksimum dan pola defleksi antara hasil desain 

dan monitoring tidak jauh berbeda dengan selisih sebesar 1..4 mm, momen 

lentur hasil analisis lebih kecil 180 kNm dan gaya geser hasil analisis lebih kecil 

12 kN dari hasil inclinometer. Sehingga besarnya defleksi maksimum dan gaya-

gaya dalam pada analisis 3 dimensi cenderung lebih kecil dari hasil monitoring 

inklinometer. 

 Berdasarkan hasil analisis dan hasil monitoring inklinometer, dapat 

disimpulkan bahwa besarnya gaya-gaya yang bekerja pada pondasi tiang bor 

tidak melampaui kapasitas dan cukup jauh lebih kecil dari kapasitas 

penampang.

 Analisis perilaku tiang bor pada hasil analisis PLAXIS 2 Dimensi dan PLAXIS 

3 Dimensi memiliki kemiripan dari besarnya defleksi tiang dan gaya-gaya 

dalam pada tiang. Besarnya defleksi pada lokasi tiang terdalam hasil 3D 

memiliki nilai serupa dengan hasil 2D dengan selisih hanya 0.2 mm, namun 

pada lokasi tiang terluar hasil 3D besarnya defleksi dan gaya-gaya dalam 

cenderung menghasilkan nilai yang lebih kecil dari analisis 2 Dimensi dengan 

selisih 1.4 mm.

5.2 Saran 

Berikut ini merupakan hal-hal yang diharapkan oleh peneliti, apabila akan 

dilakukan penelitian serupa yang dilakukan di masa yang akan datang: 

1. Kelengkapan penyelidikan tanah harus menjadi perhatian khusus, karena 

semakin lengkap dan akurat data hasil penyelidikan tanah maka akan diperoleh 

hasil analisis yang baik. 



 

 

 

2. Pada pemodelan tahapan konstruksi pada program komputer PLAXIS, akan 

lebih akurat jika diperoleh data jangka waktu pengerjaan dan tanggal waktu 

pengerjaan di setiap tahapan konstruksinya, agar memperoleh hasil analisis 

yang baik dan lebih mendekati kondisi sebenarnya.
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